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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Jakarta 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas  : VIII (delapan) 

Semester : 1 (satu) 

Alokasi Waktu: 6   40 menit (3 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Memahami relasi dan fungsi 

1.4 Menentukan nilai fungsi 

1.5 Membuat sketsa grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat 

Cartesius 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama: 

1. Siswa dapat mengelompokkan daftar tanaman hias, warna daun/jenis 

akar, supir, banyaknya penumpang, warna lampu lalu lintas, serta arti 

warna lampu lalu lintas sebagai suatu himpunan. 

2. Siswa dapat memahami keterkaitan dari dua himpunan sebagai suatu 

relasi atau fungsi. 

3. Siswa dapat membuat representasi diagram panah dari suatu relasi dan 

fungsi. 

4. Siswa dapat memahami representasi diagram panah dari suatu relasi dan 

fungsi. 

5. Siswa dapat memahami fungsi konstan dan fungsi berkorespondensi 

satu-satu. 
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Pertemuan Kedua: 

1. Siswa dapat menentukan hubungan dari setiap pola 

2. Siswa dapat memrepresentasikan pola tersebut ke dalam bentuk tabel dan 

persamaan. 

3. Siswa dapat menggeneralisasi pola. 

4. Siswa dapat memahami makna fungsi dari representasi yang telah dibuat. 

5. Siswa dapat menentukan anggota pola kesekian (menentukan nilai fungsi 

dan nilai variabel) 

Pertemuan Ketiga: 

1. Siswa dapat merepresentasikan fungsi ke dalam bentuk grafik. 

2. Siswa dapat memahami representasi grafik dari suatu fungsi. 

3. Siswa dapat membedakan grafik fungsi dan grafik bukan fungsi 

menggunakan vertical line test. 

 

D. Materi Ajar 

Fungsi, yaitu mengenai: 

1. Relasi dan fungsi 

2. Korespondensi satu-satu dan fungsi konstan 

3. Persamaan fungsi 

4. Garfik fungsi 

5. Nilai fungsi 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan PMRI 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi dalam kelompok (kelas) 

4. Penugasan 

 

F. Aktivitas Pembelajaran 

Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

Pertemuan 

pertama 

Aktivitas Pembuka 

 Guru memastikan siswa untuk siap 

melakukan aktivitas pembelajaran. 

10 menit 
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Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

  Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang 

himpunan. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru membagi siswa menjadi 8 

kelompok 

 

Aktivitas Inti Pertama 

 Guru menampilkan video mengenai 

tanaman hias dan siswa kelompok ganjil 

diminta untuk mengamati warna daun 

dari tanaman-tanaman hias yang terdapat 

dalam video sedangkan siswa kelompok 

genap diminta mengamati jenis akarnya. 

 Guru membagikan Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS aktivitas 1 dan 2) dan alat 

peraga (kertas HVS dan dua pack kertas 

berperekat berwarna hijau dan kuning) 

kepada masing-masing kelompok. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan LAS 1 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada LAS 1 dengan berdiskusi dalam 

kelompoknya masing-masing. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di hadapan siswa 

lainnya. 

 

Aktivitas Inti Kedua 

 Guru bercerita mengenai rute bus sekolah 

dan siswa kelompok ganjil diminta untuk 

mengamati warna lampu lalu lintas 

beserta artinya sedangkan siswa 

kelompok genap diminta mengamati 

jumlah penumpang dengan jumlah supir 

bus. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan LAS 2 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada LAS 2 dengan berdiskusi dalam 

kelompoknya masing-masing. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di hadapan siswa 

lainnya. 

60 menit 
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Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

 Aktivitas Penutup 

 Kegiatan diskusi kelas antara siswa dan 

guru dilakukan untuk menetapkan 

kesimpulan dari aktivitas-aktivitas yang 

telah dilakukan. 

 Dilakukan tes individu untuk mengetahui 

pemahaman siswa terkait pembelajaran 

yang telah berlangsung. 

10 menit 

 

Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

Pertemuan 

kedua 

Aktivitas Pembuka 

 Guru memastikan siswa untuk siap 

melakukan aktivitas pembelajaran. 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang relasi 

dan fungsi. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru meminta siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan kelompok 

pada pertemuan sebelumnya. 

10 menit 

Aktivitas Inti Pertama 

 Guru bercerita mengenai renovasi yang 

akan dilakukan pihak sekolah termasuk 

pula kantin yang mana meja kantin akan 

menggunakan meja yang berbentuk 

trapesium. 

 Guru membagikan Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS aktivitas 1 dan 2) kepada 

masing-masing kelompok. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan LAS 1 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada LAS 1 dengan berdiskusi dalam 

kelompoknya masing-masing. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di hadapan siswa 

lainnya. 

 

Aktivitas Inti Kedua 

 Guru melanjutkan bercerita mengenai 

renovasi kantin. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan LAS 2 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat  

65 menit 
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Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

 pada LAS 2 dengan berdiskusi dalam 

kelompoknya masing-masing. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di hadapan siswa 

lainnya. 

 

Aktivitas Penutup 

 Kegiatan diskusi kelas antara siswa dan 

guru dilakukan untuk menetapkan 

kesimpulan dari aktivitas-aktivitas yang 

telah dilakukan. 

5 menit 

 

Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

Pertemuan 

ketiga 

Aktivitas Pembuka 

 Guru memastikan siswa untuk siap 

melakukan aktivitas pembelajaran. 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang 

persamaan linear 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru meminta siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan kelompok 

pada pertemuan sebelumnya. 

10 menit 

Aktivitas Inti Pertama 

 Guru membagikan Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS aktivitas 1 dan 2) dan alat 

peraga (gabus berpetak, pin, dan benang) 

kepada masing-masing kelompok. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan LAS 1 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada LAS 1 dengan berdiskusi dalam 

kelompoknya masing-masing. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di hadapan siswa 

lainnya. 

 

Aktivitas Inti Kedua 

 Guru membagikan penggaris kepada 

masing-masing kelompok untuk 

digunakan pada saat vertival line test. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan LAS 2 

dan menjawab pertanyaan yang terdapat  

65 menit 
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Pertemuan Deskripsi Aktivitas Alokasi Waktu 

 pada LAS 2 dengan berdiskusi dalam 

kelompoknya masing-masing. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di hadapan siswa 

lainnya. 

 

Aktivitas Penutup 

 Kegiatan diskusi kelas antara siswa dan 

guru dilakukan untuk meneapkan 

kesimpulan dari aktivitas-aktivitas yang 

telah dilakukan. 

 Guru memberikan informasi kepada 

siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya 

akan diadakan tes evaluasi akhir secara 

individu mengenai materi fungsi. 

5 menit 

 

G. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Laptop dan LCD 

d. Kertas HVS 

e. 2 pack kertas berperekat berwarna hijau dan kuning 

f. Penggaris 

g. Gabus berpetak 

h. Pin 

i. Benang 

 

2. Sumber Belajar 

a. Buku paket Matematika SMP Kelas VIII M. Cholik Adinawan, 

Sugijono Penerbit Erlangga. 

b. Buku-buku yang relevan 

c. Lembar Aktivitas Siswa 

d. Internet 
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H. Penilaian 

Kompetensi Dasar Jenis Tugas Bentuk Tugas Instrumen 

1. Memahami relasi dan 

fungsi. 

2. Menentukan nilai 

fungsi. 

3. Membuat sketsa grafik 

fungsi aljabar sederhana 

pada sistem koordinat 

Cartesius 

1. Tugas 

Kelompok 

2. Tes tertulis 

Uraian 1. LAS 

2. Soal tes 

evaluasi 

akhir 

(terlampir) 

 

Jakarta, April 2016 

 

Guru Matematika 

 

 

 

Yulisna Harahap 

NIP. 19580723 197903 2 003 

Peneliti 

 

 

 

Resti Eliyani 

NIM. 3115121966 

 

Kepala SMP Negeri 7 Jakarta 

 

 

 

Drs. Agus Kurnia, M.Pd 

NIP. 19610315 198203 1 007 
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Lampiran 2: Lembar Aktivitas 1 Pertemuan 1 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

 

Kelompok : ...................................... 

Nama :  1. .................................. 

   2. .................................. 

    3. .................................. 

  4. .................................. 

  5. .................................. 

 

Bacalah petunjuk berikut! 

1. Amatilah video yang ditayangkan di depan kelas. 

2. Ambillah data tentang warna daun/jenis akar dari tanaman hias yang terdapat 

dalam video sesuai dengan instruksi dari guru. 

3. Tulislah daftar nama tanaman hias dan warna daun/jenis akarnya ke dalam 

kertas berperekat yang telah diberikan. 

4. Tempelkanlah kertas berperekat pada kertas HVS yang telah diberikan. 

5. Pasangkanlah daftar nama tanaman hias dan warna daun/jenis akarnya! 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimanakah caramu dalam menempelkan kertas-kertas berperekat berisi 

nama tanaman hias dan warna daun/jenis akarnya? Berikan alasan 

penempelan tersebut. 
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2. Ketika kalian menghubungkan daftar nama tanaman hias dengan warna 

daun/jenis akarnya, apakah terjadi keterkaitan di dalamnya? Coba jelaskan 

makna satu per satu hubungan yang kalian buat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jika terdapat keterkaitan, berilah nama hubungan yang sesuai untuk 

menggambarkan keterkaitan tersebut! 

 

 

 

 

 

4. Buatlah representasi diagram sesuai dengan hubungan yang telah kalian buat 

pada kertas HVS. 
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5. Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai relasi dan fungsi? 
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Lampiran 3: Lembar Aktivitas 2 Pertemuan 1 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

 

Kelompok : ...................................... 

Nama :  1. .................................. 

   2. .................................. 

    3. .................................. 

  4. .................................. 

  5. .................................. 

 

Bacalah cerita berikut! 

“Bus sekolah mengantarkan para siswa secara gratis menuju sekolah. Rute 

yang dilalui oleh bus menuju sekolah ialah melewati 5 halte, sebuah perempatan, 

dan pertigaan. Bus sekolah berangkat dengan jumlah penumpang kosong, lalu 

pada halte pertama naiklah tiga siswa. Pada halte kedua naik dua siswa. Lalu bus 

pun melewati sebuah perempatan, di perempatan tersebut terpasang lampu lalu 

lintas. Dekat dari perempatan tersebut terdapat halte dan naiklah 5 siswa. Setelah 

itu, bus pun melewati pertigaan yang terdapat lampu lalu lintas dan di halte 

terdekatnya naiklah 2 siswa. Pada halte yang terakhir maka naiklah 4 siswa.” 
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Bacalah petunjuk berikut! 

1. Bacalah cerita tersebut dan ambillah data sesuai perintah yang diperoleh 

kelompokmu. 

2. Kelompok ganjil mendata warna lampu lalu lintas beserta artinya sedangkan 

kelompok genap mendata jumlah supir dari jumlah penumpang tiap halte. 

 

Pertanyaan: 

1. Buatlah diagram panah berdasarkan data yang diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data yang diperoleh termasuk contoh dari relasi atau fungsi? Berikan 

alasannya. 
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3. Jika fungsi, bagaimana pemasangan himpunan pertama dengan himpunan 

kedua pada fungsi tersebut. Jelaskan! 
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Lampiran 4: Lembar Aktivitas 1 Pertemuan 2 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

 

Kelompok : ...................................... 

Nama :  1. .................................. 

   2. .................................. 

    3. .................................. 

  4. .................................. 

  5. .................................. 

 

Bacalah cerita berikut! 

“Kepala sekolah akan melakukan renovasi sekolah termasuk kantin sekolah. 

Semua pedagang di kantin sekolah harus menyediakan makanan dan minuman 

yang sehat dan bersih. Selain itu, agar kantin menjadi tempat yang nyaman bagi 

para warga sekolah ketika beristirahat maka kepala sekolah pun menginginkan 

kantin sekolah di desain secara unik. Kepala sekolah mendesain bahwa meja yang 

akan digunakan berbentuk trapesium yang mana setiap pinggir meja akan 

dikelilingi oleh 1 kursi, 2 kursi pada bagian meja yang panjang, dan 1 kursi pada 

bagian lainnya. Sehingga untuk 1 meja tersebut akan dikelilingi oleh 5 kursi. 

Kemudian, jika dua meja digabungkan maka 8 kursi akan mengelilingi meja 

tersebut, dan begitu pula seterusnya. Berapa kursi yang dibutuhkan jika 3 meja 

digabungkan? Berapa kursi yang dibutuhkan jika 4 meja digabungkan?” 

 

 
 

Keterangan: 

 
= kursi = meja 
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Pertanyaan: 

1. Selesaikan permasalahan yang telah diberikan pada cerita di atas. Bagaimana 

strategi kalian dalam menyelesaikannya? Coba jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buatlah diagram panah dari banyaknya meja yang digabung dengan 

banyaknya kursi. 
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3. Apakah ada kemungkinan banyaknya kursi berbeda apabila banyaknya meja 

yang digabung sama? Berikan alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hubungan antara banyaknya meja yang digabung dengan banyak kursi 

termasuk contoh dari relasi atau fungsi? Berikan alasannya. 
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Lampiran 5: Lembar Aktivitas 2 Pertemuan 2 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

 

Kelompok : ...................................... 

Nama :  1. .................................. 

   2. .................................. 

    3. .................................. 

  4. .................................. 

  5. .................................. 

 

Bacalah cerita lanjutan berikut! 

“Sekolah ingin mengadakan suatu acara dan pada saat itu menggunakan meja 

kantin yang digabung seperti pola trapesium. Berapa banyak kursi yang 

dibutuhkan jika 50 meja digabungkan? Jika dalam acara tersebut didatangi oleh 95 

orang, maka berapa banyak meja yang harus digabungkan?” 

 

Pertanyaan: 

1. Selesaikan permasalahan yang telah diberikan pada cerita di atas. Bagaimana 

strategi kalian dalam menyelesaikannya? Coba jelaskan! 
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2. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut? Coba jelaskan alasan kalian. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jika iya, coba kalian isi tabel di bawah ini. Lalu, carilah hubungan yang 

terjadi antara banyaknya meja yang digabung dengan banyaknya kursi. 

Banyaknya Meja Banyaknya Kursi Hubungan 

1 5 3(1) + 2 

2 8 3(...) + 2 

3 ... ... 

4 ... ... 

5 ... ... 

      

x ... ... 

 

4. Hubungan yang kalian buat ketika banyaknya meja adalah x disebut 

persamaan fungsi. Coba kalian periksa kembali persamaan yang telah kalian 

buat berdasarkan data banyaknya meja dan kursi yang kalian punya. Apakah 

sesuai atau tidak? Jelaskan alasannya. 
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5. Jika iya, gunakan persamaan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada dalam cerita. Bagaimana penyelesaiannya? 
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Lampiran 6: Lembar Aktivitas 1 Pertemuan 3 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

 

Kelompok : ...................................... 

Nama :  1.  .................................. 

2. ................................... 

3. ................................... 

4. ................................... 

5. ................................... 

 

Langkah-langkah: 

1. Perhatikan pola meja kantin berikut dan isilah tabel di bawahnya! 

 

Banyaknya Kursi (x) Banyaknya Meja (y) Pasangan Berurutan (x,y) 

1 5 (1,5) 

2 ... ... 

3 ... ... 

4 ... ... 

2. Buatlah noktah/titik pasangan berutan tersebut pada kertas berpetak 

menggunakan pin yang tersedia. 

3. Hubungkan pin-pin tersebut dengan menggunakan sebuah benang. 

 

Pertanyaaan: 

1. Buatlah grafik sesuai dengan hasil pekerjaan kelompokmu! 
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2. Apakah grafik yang kalian buat membentuk garis lurus? Jika iya, jelaskanlah 

mengapa grafik tersebut membentuk garis lurus. Jika tidak, berikan alasanmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apakah grafik yang kalian buat merupakan grafik fungsi? Berikan alasanmu. 
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Lampiran 7: Lembar Aktivitas 2 Pertemuan 3 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

 

Kelompok : ...................................... 

Nama :  1.  .................................. 

2. .................................. 

3. .................................. 

4. .................................. 

5. .................................. 

 

Bacalah petunjuk berikut! 

1. Amati grafik yang telah disediakan. 

2. Gunakalah penggaris sebagai garis vertikal. 

3. Letakkanlah penggaris tersebut tegak lurus dengan sumbu X pada salah satu 

absis, lalu hitung banyaknya titik yang berpotongan dengan penggaris. 

4. Geser penggaris pada absis lainnya dan hitung pula banyaknya titik potong. 

5. Lakukan hal tersebut pada grafik yang lainnya. 

 

Hasil Pengamatan 

Grafik       

 

 

Grafik      

 

 
Banyaknya titik potong: 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

Banyaknya titik potong: 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 
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Grafik        

 

 

Grafik         

 

 
Banyaknya titik potong: 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

Banyaknya titik potong: 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

Grafik           

 

 
Banyaknya titik potong: 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 
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Pertanyaan: 

1. Bagaimana perbedaan banyaknya titik potong pada setiap grafik. Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Grafik apa saja yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. Berikan alasanmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa yang membedakan grafik fungsi dan grafik bukan fungsi. Jelaskan 

pendapatmu! 
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Lampiran 8: Soal Tes Evaluasi AKhir 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

Onde-onde merupakan salah satu kue khas Indonesia. Di perumahan Mustika, 

terdapat dua toko kue yang menawarkan pelayanan reseller kue onde-onde. 

Berikut ini penawaran mengenai pembayaran untuk menjadi reseller dari kedua 

toko tersebut: 

Mawar Bakery 

 

Kesempatan untuk menjadi reseller, 

kamu akan mendapatkan keuntungan 

Rp75.000,00 per lusin 

 Inti Bakery  

 

Kesempatan untuk menjadi reseller, 

kamu akan mendapatkan Rp20.000,00 

dan keuntungan Rp60.000,00 per lusin 

 

 

Pertanyaan: 

1. Jika Bu Tias menjadi reseller dari Mawar Bakery dan menjual 2 lusin kue 

onde-onde, berapa pembayaran yang diperoleh bu Tias? Jelaskan! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bu Darma menjadi reseller dari Inti Bakery dan ia memperoleh pembayaran 

sebesar Rp200.000,00, berapa lusin kue onde-onde yang Bu Darma jual? 

Jelaskan!  

Jawab: 
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3. Representasikan pembayaran yang ditawarkan oleh Mawar Bakery 

berdasarkan representasi yang kamu ketahui! Berdasarkan representasi yang 

kamu buat, apakah pembayaran yang ditawarkan tersebut merupakan contoh 

fungsi? Jelaskan! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Representasikan pembayaran yang ditawarkan oleh Inti Bakery berdasarkan 

representasi yang kamu ketahui! Berdasarkan representasi yang kamu buat, 

apakah pembayaran yang ditawarkan tersebut merupakan contoh fungsi? 

Jelaskan! 

Jawab: 
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5. Bu Desti ingin menjadi reseller kue onde-onde. Dia ingin memilih menjadi 

reseller dari Mawar Bakery atau Inti Bakery. Lalu, Bu Desti diberi grafik 

mengenai pembayarannya. Grafik mana yang benar dalam 

memrepresentasikan pembayaran yang ditawarkan oleh kedua toko tersebut? 

A, B, C, atau D, jelaskan! 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

Jawab: 
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Lampiran 9: Lembar Catatan Lapangan Penelitian 

 

LEMBAR CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Lapangan Pertemuan 1 

Jumat, 29 April 2016 

Pembelajaran dimulai pada pukul 13.10 WIB, terjadi keterlambatan 10 menit 

dikarenakan adanya kesalahan agenda rutin setiap hari jumat. Peneliti, guru 

matematika, dan observer memasuki ruang kelas, dimana seluruh siswa sudah 

masuk ke dalam kelas terlebih dahulu. Karena guru matematika sedang memeliki 

keperluan, guru hanya dapat ikut berpartisipasi selama 1 jam pelajaran saja 

sehingga peneliti bertindak menggantikan peran guru sebagai pengajar. Pertemuan 

pertama ini dihadiri oleh seluruh siswa dengan jumlah 36 siswa. Pembelajaran 

diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Peneliti kemudian 

membuka pembelajaran dengan membagi siswa menajdi 8 kelompok yang 

beranggotakan masing-masing 4-5 siswa dan guru meminta setiap siswa membuat 

papan nama dari kertas.  

Peneliti mempersiapkan in focus yang dibutuhkan untuk penampilan video 

mengenai tanaman hias sebagai konteks yang akan digunakan pada pembelajaran 

hari ini. Setelah video ditampilkan, peneliti mengajak siswa berdiskusi mengenai 

video tersebut sehingga siswa lebih mengenal mengenai konteks yang digunakan. 

Setelah itu, peneliti membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan alat-alat 

yang digunakan sebagai penunjang aktivitas-aktivitas pada pertemuan ini 

kemudian siswa mendiskusikannya secara berkelompok. Peneliti dan observer 



179 

 

 

mengamati proses diskusi siswa dalam aktivitas membedakan relasi dan fungsi 

serta memberikan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan siswa kepada tujuan 

pembelajaran. Setelah diskusi kelompok selesai, 2 siswa sebagai perwakilan 

kelompoknya mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Kemudian, peneliti dan siswa membahas permasalahan yang diberikan dan 

dilanjukan dengan aktivitas yang kedua. 

Aktivitas kedua kemudian dilaksanakan dengan peneliti bercerita mengenai 

rute perjalanan bus sekolah yang merupakan konteks yang digunakan pada 

aktivitas ini. Peneliti mengajak siswa berdiskusi mengenai cerita tersebut sehingga 

siswa lebih mengenal mengenai konteks yang digunakan. Kemudia siswa secara 

berkelompok mengerjakan LAS aktivtas 2 yang telah diberikan guru. Setelah 

selesai, siswa perwakilan dari 2 kelompok mempresentasikan jawabannya. 

Selanjutnya, peneliti memberikan perbaikan dan penguatan dari jawaban siswa. 

Akhir pembelajaran, penelitian bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran hari ini dan dilanjutkan dengan tes individu untuk 

mengetahui pemahaman siswa secara individu mengenai pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 

Catatan Lapangan Pertemuan 2 

Jumat, 13 Mei 2016 

Pembelajaran matematika dimulai pada pukul 13.00 WIB. Peneliti, guru 

matematika, dan observer memasuki ruang kelas bersamaan dengan siswa. 

Dikarenakan sakit, guru tidak dapat berpartisipasi dalam pembelajaran. Peneliti 
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bertindak menggantikan guru sebagai pengajar. Pertemuan kedua ini, 2 siswa 

berhalangan mengikuti pembelajaran dikarenakan kedua siswa tersebut sedang 

sakit. Pembelajaran pun diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh ketua 

kelas. Peneliti membuka pembelajaran dengan menginstruksikan siswa untuk 

duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing seperti pertemuan pertama dan 

menginstruksikan siswa untuk mengingat kembali pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya mengenai relasi dan fungsi. Peneliti membagikan LAS (Lampiran 4 

dan Lampiran 5) yang dikerjakan secara berkelompok kemudian menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan mengarahkan siswa mengingat kembali pelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. Peneliti bercerita mengenai renovasi kantin sekolah dan 

menjelaskan pola meja kantin yang digunakan sebagai konteks yang digunakan 

sehingga siswa lebih mengenal pola tersebut. 

Siswa berdiskusi dalam mengerjakan LAS sementara peneliti dan observer 

mengambil data pada pembelajaran. Peneliti berkeliling pada beberapa kelompok 

dan memberikan beberapa pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan jawaban atau permasalahan yang terdapat pada LAS. Waktu yang 

diberikan untuk diskusi adalah 10 menit. Setelah diskusi kelompok selesai, 

peneliti memberikan kesempatan pada salah satu perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan jawabannya kemudian guru mengonfirmasi jawaban siswa dan 

bersama dengan siswa membuat kesimpulan mengenai aktivitas tersebut. 

Aktivitas dilanjutkan ke aktivitas 2 dengan guru melanjutkan ceritanya dan 

siswa menyimak cerita dengan seksama serta guru menjelaskan maksud dari 

konteks yang digunakan, soal-soal yang terdapat pada LAS, dan juga 



181 

 

 

keterkaitannya dengan hasil diskusi pada aktivitas sebelumnya. Siswa berdiskusi 

dengan kemolmpoknya untuk menyelesaiakn permaslahan yang diberikan dan 

kemudian salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 

kelompoknya di depan kelas. Peneliti pun mengonfirmasi jawaban siswa dan 

bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari aktvitas tersebut. Siswa bersama 

dengan peneliti mengakhiri pertemuan kedua ini dengan membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran pertemuan kedua baik aktivtas 1 maupun aktivitas 2. 

 

Catatan Lapangan Pertemuan 3 

Kamis, 19 Mei 2016 

Pembelajaran matematika dimulai pada pukul 13.40 WIB. Pertemuan ketiga 

ini, semua siswa mengikuti pembelajaran. Peneliti dan observer memasuki ruang 

kelas, dimana seluruh siswa sudah memasuki ruang kelas terlebih dahulu. 

Dikarenakan ada kesibukan di luar sekolah, guru tidak dapat berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Peneliti bertindak menggantikan peran guru sebagai pengajar. 

Peneliti menginstruksikan siswa untuk duduk secara berkelompok seperti 

pertemuan sebelumnya. Pembelajaran pun dibuka dengan peneliti membahas 

pelajaran sebelumnya mengenai persamaan linear dan persamaan fungsi pada 

pertemuan kedua. 

Aktivitas pertama pada pertemuan ketiga ini adalah membuat representasi 

grafik dari pola meja kantin pada pertemuan kedua sehingga peneliti 

mengingatkan kembali mengenai pola meja kantin. Peneliti pun membagikan LAS 

(Lampiran 6 dan Lampiran 7) serta alat-alat yang digunakan sebagai penunjang 
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pada aktivitas pertama ini. Setelah itu, siswa diinstruksikan membaca LAS dan 

peneliti pun menjelaskan mengenai cara pemakaian dari alat-alat yang telah 

diberikan. Siswa mengerjakan LAS dengan berdiskusi dalam kelompoknya 

masing-masing. Lalu, salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas dan peneliti pun mengonformasi hasil kelompok. 

Peneliti dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan aktivitas pertama ini 

dengan membuat langkah-langkah untuk membuat grafik fungsi linear.  

Pembelajaran pun dilanjutkan dengan aktivitas selanjutnya, peneliti 

menyiapkan in focus untuk menampilkan pembuatan grafik dengan menggunakan 

aplikasi GeoGebra. Siswa memperhatikan cara penggunaan aplikasi tersebut dan 

siswa pun menjadi tahu berbagai bentuk grafik. Selanjutnya, peneliti 

menginstruksikan siswa untuk membaca LAS kemudian menjelaskan 

pengerjaannya dan membagikan penggaris kepada setiap kelompok sebagai alat 

bantu untuk melakukan aktivitas vertical line test. Proses diskusi kelompok pun 

dilaksanakan untuk menyelesaikan pertanya-pertanyaan yang terdapat dalam 

LAS. Setelah diskusi selesai, perwakilan kelompok mempersentasikan hasil 

diskusinya dan peneliti pun mengonfirmasi hasil diskusi tersebut.  Aktivitas ini 

pun diakhiri dengan membuat kesimpulan mengenai grafik fungsi dan grafik 

bukan fungsi. Pertemua ketiga pun sudah berakhir, peneliti dan siswa bersama-

sama menyimpulan pembelajaran yang telah dilakukan. Penelitian pun 

memberikan informasi mengenai tes evaluasi yang akan dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya. 
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Lampiran 10: Hasil Diskusi 

 

Hasil Diskusi Pertemuan 1 

Jumat, 29 April 2016 

Siswa membuat model pada aktivitas pertama yaitu model situasi yaitu 

berupa penempelan himpunan tanaman hias dan warna daun/jenis akarnya pada 

kertas berperekat untuk menentukan hubungan yang terjadi di kedua himpunan 

tersebut. Model situasi yang dibuat siswa berdasarkan situasi kontekstual yang 

diberikan. Model situasi tersebut kemudian dikembangkan dalam model of berupa 

diagram panah yang mewakili situasi kontekstual yang diberikan. Siswa mendata 

hubungan yang terjadi antara himpunan tanaman hias dan warna daun/jenis 

akarnya. 

Berdasarkan model yang telah dibuat siswa, model of  dalam bentuk diagram 

panah memiliki fungsi ganda sebagai model of dan juga model for. Diagram panah 

berperan sebagai model of  ketika siswa menuliskan hubungan yang terjadi dan 

menggambarkannya ke dalam bentuk diagram panah. Diagram panah berperan 

sebagai model for dimana siswa dapat menggunakan diagram tersebut dan 

menyatakan hubungannya yag terjadi sebagai relasi atau pun fungsi, sehingga 

telah terlepas dari situasi kontekstual. 

Aktivitas kedua sama seperti aktivitas pertama hanya saja konteks yang 

digunakan berbeda. Konteks pada aktivitas 2 ini menggunakan rute perjalanan bus 

sekolah dimana hubungan yang diperhatikan ialah hubungan antara jumlah 

penumpang dan supir dalam bus serta hubungan antara warna lampu lalu lintas 

dan artinya. Proses pembelajaran aktivitas 2 ini sangat sedikit dan terlalu cepat 
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sehingga tidak semua kelompok menyelesaikan LAS secara menyeluruh, hal 

tersebut dikarenakan keterlambatan jam masuk untuk memulai pembelajaran. 

Walaupun demikian, guru, peneliti, dan observer sependapat bahwa tujuan 

aktivitas 2 tetap tercapai yaitu mengenai fungsi berkorespondensi satu-satu dan 

fungsi konstan. Selain itu, guru, peneliti, dan observer juga sependapat bahwa  

pertemuan kedua harus terdapat pembahasan ulang mengenai fungsi termasuk 

fungsi berkorespondensi satu-satu dan fungsi konstan. 

Guru, peneliti, dan observer berpendapat bahwa tujuan pembelajaran pada 

pertemuan pertama telah tercapai yaitu siswa dapat mengelompokkan daftar 

tanaman hias, warna daun/jenis akar, supir, banyaknya penumpang, warna lampu 

lalu lintas, serta arti warna lampu lalu lintas sebagai suatu himpunan; siswa dapat 

memahami keterkaitan dari dua himpunan sebagai suatu relasi atau fungsi; siswa 

dapat membuat representasi diagram panah dari suatu relasi dan fungsi; siswa 

dapat memahami representasi diagram panah dari suatu relasi dan fungsi; serta 

siswa dapat memahami fungsi konstan dan fungsi berkorespondensi satu-satu. 

Guru, peneliti, dan observer juga berpendapat bahwa fase eksperimen dapat 

dilanjutkan ke pertemuan berikutnya sesuai dengan HLB yang telah disusun. 

 

Hasil Diskusi Pertemuan Kedua 

Jumat, 13 Mei 2016 

Aktivitas pertama pada pertemuan kedua, siswa dapat mengembangkan pola 

sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan dengan baik. Strategi siswa 

dalam mengembangkan pola diantaranya dengan meneruskan pola dengan 
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menggambar pola selanjutnya dan terdapat juga siswa yang menggunakan strategi 

dengan memahami pola tersebut dengan mencari perbedaan dari tiap pola. Selain 

itu, terdapat kelompok yang dalam mengembangkan pola sudah menggunakan 

konsep variabel yaitu kelompok SP I. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat 

representasi diagram panah dari pola yang telah diberikan. Hal itu dikarenakan, 

menurut guru kelas, jarang sekali siswa melakukan aktivitas membuat diagram 

panah dari bentuk kontekstual berupa pola dalam pembelajaran. Namun demikian, 

dengan arahan guru, siswa dapat membuat representasidaigram panah dan 

menyatakan bahwa pola tersebut merupakan contoh dari fungsi. Pada aktivitas 2 

yang merupakan lanjutan dari aktivitas 1 dalam konteks yang sama, siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam memecahkan permaslahan yang diberikan. Hal ini 

dikarenakan, pada saat diskusi kelas pada aktivitas 1 SP I menyampaikan 

pendapatnya mengenai pola yang terbentuk dan variable yang digunakannya.  

Ketika mencari hubungan antara banyaknya meja dengan banyaknya kursi, 

siswa merepresentasikannya ke dalam bentuk tabel. Siswa dapat menentukan 

dengan baik hingga 5 meja. Akan tetapi, ketika mencari hubungan antara jumlah x 

meja digabung dengan jumlah kursi siswa mengalami kesulitan. Hal tersebut 

dikarenakan pada aktivitas ini siswa sudah mulai berpikir aljabar yang lebih 

tinggi. Namun demikian, guru memberikan arahan bahwa x adalah variabel 

dengan sembarang nilai dan dengan menggunakan variabel x akan membuat 

persamaan fungsi. Representasi tabel yang dibuat siswa merupakan model of, 

sedangkan bentuk representasi simbol berupa persamaan merupakan model for 

yang dibuat siswa. 
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Beberapa siswa menunjukkan kemampuan representasi verbal ketika 

berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan permaslahan yang 

diberikan pada LAS. Seperti SP VI yang dapat mengungkapkan pendapat-

pendapatnya kepada rekan kelompoknya tentang hubungan yang terjadi antara 

banyaknya meja dengan kursi sehingga membentuk sebuah persamaan. 

Dari rangkaian aktivitas yang dilakukan pada pertemuan kedua ini, peneliti, 

guru, dan observer berpendapat bahwa tujuan pembelajaran pada pertemuan 

kedua telah tercapai dengan baik. Aktivitas dapat dilanjutkan pada pertemuan 

ketiga sesuai HLB yang telah disusun. Berdasarkan aktivtas yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan pertama hingga pertemuan kedua ini, guru, peneliti, 

dan observer sependapat bahwa kemampuan representasi siswa telah berkembang. 

Hal ini terlihat dari keberhasilan siswa dalam merepresentasikan situasi 

kontekstual yang diberikan dalam bentuk representasi tabel, diagram panah, 

simbol, bahkan verbal ketika proses diskusi. Meningkatnya kemampuan 

representasi siswa juga menandakan meningkatknya kemampuan berpikir aljabar 

sswa, dimana kemampuan representasi merupakan komponen dari kemampuan 

berpikir aljabar. 

 

Hasil Diskusi Pertemuan Ketiga 

Kamis, 19 Mei 2016 

Aktivitas merepresentasikan pola meja kantin ke dalam bentuk grafik dengan 

menggunakan alat-alat seperti gabus berpetak, pin, dan benang berjalan dengan 

kondusif. Hanya saja, siswa diawal mengalami kebingungan tentang guna dari 
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alat-alat tersebut terutama benang. Akan tetapi, setelah guru memberikan penjelas, 

siswa pun menjadi paham. Hingga akhirnya siswa dapat membuat grafik dari pola 

meja kantin dan sesuai dugaan dalam HLB yang telah disusun bahwa grafik yang 

dibentuk siswa hanya terbatas pada titik yang siswa ketahui saja. 

Pada aktivitas 1 ini juga, siswa dapat mengembangkan salah satu komponen 

berpikir aljabar yaitu kemampuan penalaran kuantitatif yang terlihat ketika siswa 

menganalisa titik-titik koordinat pada grafik untuk mengetahui penyebab 

kelinearan garis pada grafik fungsi linear. Walaupun pada aktivitas mencari 

penyebab kelinearan tersebut, terdapat siswa yang menyatakan bahwa garfik 

tersebut tidak membentuk garis lurus melainkan garis miring. Hal ini dikarenakan, 

menurut observer, yang siswa amati adalah posisi grafik yang miring bukan 

bentuk grafik tersebut. Namun demikian, dengaan arahan guru siswa dapat 

memahami bahwa garfik fungsi linear akan membentuk garis lurus. 

Aktivitas selanjutnya, siswa mengalami kesulitan dalam melakukan vertical 

line test terutama dalam menentukan titik potong antara grafik dan penggaris. 

Namun dengan arahn guru, siswa dapat memahami maksud titik potong tersebut 

dan menentukannya. Sebagian besar siswa dapat menentukan grafik fungsi dan 

grafik bukan fungsi dengan tepat. Akan tetapi, pada grafik fungsi kuadrat, banyak 

siswa yang mengalami kebingungan. Hal ini dikarenakan, pembelajaran mengenai 

grafik yang siswa dapat ialah mengenai grafik fungsi linear dan tidak termasuk 

fungsi kuadrat. Oleh karena itu, perbaikan untuk ke depannya ialah adanya 

pembelajaran mengenai grafik fungsi kuadrat. 
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Lampiran 11: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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